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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh distance learning melalui LCMT 

terhadap PCK, pengalaman, performans, dan kesadaran profesional mahasiswa semester 

VI program studi Pendidikan Fisika. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan desain posttest dengan jumlah responden sebanyak 33 orang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik kuesioner dengan jumlah item instrument 

sebanyak 33 butir. Data setiap butir instrument menggunakan skala likert dengan jumlah 

total merupakan akumulasi setiap butir instrument. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh distance learning melalui LCMT berpengaruh sangat tinggi pada PCK (skor 

149), pengalaman (skor 142), performans (skor 146), dan terhadap professional awareness 

(skor 144). 

 

Kata Kunci: learner center micro teaching, pedagogical content knowledge, professional 

awareness  

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to see the effect of distance learning through LCMT, experience, 

performance, and professional awareness of 6th semester students of the Physics 

Education study program. This study used an experimental method with a posttest design 

with 33 respondents. Data collection was carried out using a questionnaire technique with 

33 items of instruments. Data for each instrument item using a Likert scale with the 

accumulated number of each instrument item. The results showed that the effect of 

distance learning through LCMT had a very high effect on PCK (score 149), experience 

(score 142), performance (score 146), and on professional awareness (score 144). 

 

Keywords: learning center micro learning, pedagogical content knowledge, professional 

awareness 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) diarahkan untuk 

menghasilkan lulusan untuk menjadi guru pada sekolah dasar dan sekolah menengah. 

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 disebutkan guru merupakan tenaga 

pendidik profesional, artinya seorang yang memiliki kemampuan tinggi dan berpegang 

teguh pada nilai moral yang mengarahkan dan mendasari perbuatannya. Kemampuan 

yang dimiliki itu diperoleh melalui proses pendidikan teoris dan praktis pada suatu 

lembaga pendidikan. Pendidik di era digital saat ini dituntut memiliki keterampilan 

mengajar abad ke-21 untuk mencapai kebutuhan generasi yang unggul di era digital (Azrai 

et al., 2020). Lembaga pendidikan profesi guru bertanggung jawab penuh atas pemenuhan 

kompetensi guru yang dibutuhkan di era digital tersebut. Micro teaching menjadi suatu 

metode calon guru untuk mempraktikkan keterampilan mengajar di kelas. 

Pendidikan Fisika merupakan suatu program studi yang menyelenggarakan 

pendidikan untuk menyiapkan sumber daya manusia untuk menjadi guru. Pengetahuan 

dan keterampilan dirancang dan dibuat secara terstruktur dalam suatu kurikulum. 

Pengetahuan diperoleh dengan mempelajari berbagai teori yang berkaitan dengan 

keguruan, dan keterampilan dikembangkan melalui pengalaman praktis dan terjadwal. 

Salah satu bentuk pengembangan keterampilan dalam lembaga pendidikan sebagai dasar 

untuk profesi guru yaitu melalui micro teaching. Micro teaching dikembangkan pada 

pertengahan 1963 di Universitas Stanford oleh Dwight W. Allen, dan selanjutnya telah 

digunakan untuk mengembangkan keterampilan guru dalam semua bentuk pendidikan.  

Pada akhir tahun 2019, semua negara di dunia sibuk dalam menghadapi penyebaran 

virus Covid-19 dengan cara menerapkan sistem physical distancing. Semua aktivitas 

manusia menerapkan protokol kesehatan untuk menghindari penyebaran virus lebih luas. 

Menteri Pendidikan Republik Indonesia membuat pertimbangan dengan menjalankan 

proses belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh (distance learning) sebagai 

langkah pencegahan penyebaran covid-19 ini. Distance learning adalah bidang 

pendidikan yang berfokus pada metode dan teknologi pengajaran dengan tujuan 

memberikan pengajaran, kepada peserta didik yang secara fisik tidak hadir dalam 

lingkungan pendidikan tradisional seperti ruang kelas (Buselic, 2012). 

Micro teaching adalah praktik mengajar calon guru dalam waktu yang singkat dan 

ukuran kelas yang kecil di depan teman-teman kelasnya dan di bawah pengawasan tutor 

(Bağatur, 2015). Micro teaching memberikan guru kesempatan untuk meningkatkan 

keterampilan mengajar (teaching skills). Pengajaran  mikro memiliki tahapan yaitu 

mengajar, bimbingan dan arahan (guidance and direction), melihat (viewing), dialog dan 

diskusi, mengajar kembali, evaluasi, dan transisi ke pengajaran terintegrasi (Remesh, 

2013). Mahmud (2013) mengemukakan micro teaching merupakan praktek mengajar yang 

memiliki domain  perencanaan (planning), membuka pelajaran (set induction), presentasi 

(presentation), bertanya (questioning), mendorong siswa bertanya (encouraging the 

students to questions), memberi contoh (exemplifications), dan berkomunikasi 

(communication) (Mahmud, 2013). 

Bahjat mengemukakan micro teaching didasarkan pada proses pendidikan yang 

tujuannya untuk mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam pembelajaran 

mini. (Bahjat, 2016). Micro teaching berawal dari metode coba-coba (trial and error 
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method) yang diikuti dengan proses analisis terhadap sejumlah keterampilan mengajar. 

Aktivitas latihan mengajar ini menjadi kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar dan 

menerapkan keterampilan mengajar (the acquisition of the required teaching skill). 

Herrera et al (2018) mengemukakan micro teaching merupakan aktivitas mengajar 

dalam kelas setelah memperoleh pemahaman tentang hakikat mengajar dan telah 

mendapat bimbingan dosen, di mana teman-temanya menjadi siswa.” (Herrera et al., 

2018).  Pembelajaran disiapkan untuk waktu yang singkat dan melibatkan teman sebaya 

sebagai siswa. Siklus micro teaching mencakup perencanaan (plan), mengajar (teach), 

umpan balik (feedback), perencanaan ulang (re-plan), mengajar ulang (re-teach), dan 

umpan balik ulang (re-feedback). Aktivitas mengajar ini diamati dosen dan direkam 

menggunakan perekam video yang kemudian hasil rekaman ini digunakan untuk menjadi 

sumber evaluasi praktik mengajar. Teman sebaya yang berlaku sebagai peserta didik, 

dosen pendamping, dan video rekaman menjadi sumber evaluasi dan umpan balik bagi 

mahasiswa praktikan dalam melakukan refleksi.  

Tujuan utama dari micro teaching adalah (Reddy, 2019): 1) untuk belajar dan 

mengasimilasi keterampilan baru di bawah kondisi yang terkendali; 2) untuk menguasai 

sejumlah keterampilan mengajar; 3)  mendapatkan kepercayaan diri dalam mengajar, 

memahami konsep dan prinsip-prinsip yang mendasari micro teaching; dan 4) dapat 

menganalisis proses pengajaran yang kompleks ke dalam keterampilan micro teaching 

yang penting dan memahami prosedur micro teaching untuk mengembangkan 

keterampilan mengajar. Mahasiswa praktikan belajar bagaimana pengetahuan pedagogi 

yang telah diperolehnya digunakan untuk membuat siswa belajar pada suatu situasi yang 

khusus. Oleh karena micro teaching ini merupakan suatu proses yang bersiklus, maka 

aktivitasnya dilakukan secara berulang, dan hal ini akan meningkatkan penguasaan 

pengetahuan materi pelajaran dan keterampilan mengajar. Dengan menguasai pengetahuan 

dan keterampilan mengajar maka mahasiswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam 

proses pembelajaran. 

Learner-center mico teaching (LCMT) (Kilic, 2010) tujuannya untuk mengembangkan 

kompetensi calon guru. LCMT ini dilandasi oleh teori active learning yang dikemukakan 

oleh Kolb (1984) yaitu acquired by individuals by doing more than thinking (Kolb & 

Kolb, 2009). Belajar aktif yang dikembangkan Kolb mencakup observasi,  refleksi, 

membentuk konsep abstrak, dan memperoleh pengalaman baru. Learner-centered learning 

didasarkan pada experiential learning dimana seorang pebelajar memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan secara baik dan tersimpan secara permanen (Lont, 1999). Model LCMT 

tampak dalam Gambar 1 berikut 
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Gambar 1. Model LCMT 

Model LCMT memiliki tiga komponen utama yaitu thinking process (proses berpikir), 

activity (kegiatan), dan main stage (kegiatan utama). Proses berpikir ini berupa kegiatan 

penalaran secara kritis, kreatif, dan reflektif untuk menghasilkan suatu konsep baru. 

Melalui berpikir kritis seseorang menganalisis ciri-ciri dari sesuatu, menemukan 

keterkaitan di antara bagian-bagian, dan menggabungkan bagian-bagian menjadi suatu 

kesatuan. Pada proses berpikir kreatif, mahasiswa menggunakan konsep-konsep yang telah 

dipahami untuk dipergunakan pada situasi yang baru. Berpikir kreatif mencakup sikap 

kritis dan kreatif yang secara sadar memikirkan dan menganalisis apa yang sedang 

dilakukan, telah dilakukan sebelumnya, telah dialami, dan apa dan bagaimana seseorang 

telah belajar. Dalam proses berpikir ini, mahasiswa memahami hakikat dari micro teaching 

secara keseluruhan, bagaimana konten direpresentasi pedagogi, dan bagaimana mengukur 

pencapaian hasil dari micro teaching ini.  

Hasil dari proses berpikir ini mahasiswa melakukan aktivitas seperti, membuat 

persiapan awal, memilih materi ajar, memilih media pembelajaran, merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran, mengobservasi dan merekam aktivitas mengajar, dan 

mengevaluasi proses micro teaching. Dalam model LCMT, mahasiswa yang praktik 

diharapkan aktif pada tahapan pengambilan keputusan (decision making), perencanaan 

(planning), praktek mengajar (application), dan evaluasi. Mahasiswa secara aktif 

berpartisipasi dalam proses mengambil keputusan tentang apa yang dipelajari (what to 

learn), bagaimana cara belajarnya, dan apa jenis bantuan dibutuhkan, serta bagaimana 

memutuskan tentang seberapa banyak hal yang telah dipelajari.  
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Pelaksanaan micro teaching model LCMT pada masa belajar di rumah akibat wabah 

Covid-19 menerapkan prinsip physical distancing.  Dosen dan mahasiwa tidak berada di 

dalam suatu ruang yang sama secara fisik tetapi menerapkan sistem distance learning. 

Bentuk distance learning ini berupa belajar online menggunakan media komunikasi dan 

informasi. Dosen mendeskripsikan konsep dan pelaksanaan micro teaching keterampilan-

keterampilan mengajar, merekam aktivitas mengajar, mengobservasi dan mereviuw 

aktivitas, dan memberi umpan balik. Mahasiswa diberikan materi untuk dipahami dan 

dituangkan secara tahap demi tahap dalam rencana pembelajaran. Pada bagian ini, 

mahasiswa diminta mendeskripsikan rasional dan logis dari rencana pembelajaran yang 

dibuat dan kemudian rencana pembelajaran dan hasil deskripsi ini dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing. Hasil penilaian dosen pembimbing terhadap rencana pembelajaran ini 

dikirim kembali ke mahasiswa. 

Proses selanjutnya, mahasiswa melakukan praktik mengajar mandiri tanpa ada teman-

teman sebagai siswa. Pelaksanaan dan perekaman praktik mengajar ini dilangsungkan 

selama 15-20 menit di tempat di mana mahasiswa itu berada. Hasil rekaman 

diduplikasikan untuk diobservasi oleh dosen pembimbing dan mahasiswa praktikan. 

Observasi dan evaluasi praktik mengajar dari video ini menggunakan format penilaian 

yang sama antara dosen dan mahasiswa dan kemudian digabungkan. Hasil penilaian diri 

mahasiswa dan penilaian dosen dibandingkan dengan kriteria keterampilan mengajar yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Hasil proses evaluasi ini akan menjadi masukan dalam 

proses mengajar ulang berikutnya yaitu pada perencanaan ulang, pengajaran ulang, dan 

umpan balik ulang. Proses micro teaching model LCMT ini dilakukan secara berulang 

dengan menggunakan materi mata pelajaran yang berbeda. Pelaksanan Micro teaching 

membantu mahasiswa dalam meningkatkan self confidence levels and teaching skills of 

teacher candidates (Bilen, 2015).  Teaching confidence didefinisikan sebagai keyakinan 

seorang mahasiswa calon guru  tentang kemampuan untuk mengajar mata pelajaran 

(Bandura, 1977). Keyakinan diri seseorang dalam mengajar dapat digambarkan sebagai 

self-efficacy (Christensen et al., 2011).  

Penelitian tentang pengaruh micro teaching telah banyak dilakukan oleh banyak 

peneliti. Hasil penelitian Unlu menunjukkan bahwa praktik micro teaching memiliki 

pengaruh positif pada keterampilan mengajar (the skills of teaching) (Ünlü, 2018), (Şen, 

2010), (Onwuagboke et al., 2017). Feedback yang diperoleh partisipan dalam micro 

teaching juga dapat meningkatkan kompetensi guru (Şen, 2010). Melalui bagian mengajar, 

mahasiswa menata praktik mengajar dengan baik, dan mereka sangat komunikatif dengan 

perencaan proses, dan merasakan bahwa hal itu dapat diterapkan pada situasi kelas yang 

normal dan difokuskan pada keterampilan yang spesifik (Darwish & Sadeqi, 2016). Micro 

teaching juga mempunyai hasil yang signifikan pada keterampilan mengajar, dan pengaruh 

ini dapat diamati melalui aktitas membuka pelajaran, meneglola kelas, mengatur waktu 

dan perencanaan, komunikasi yang efektif, dan membuat kesimpulan pelajaran, dan semua 

ini selanjutnya berpengaruh pada teaching confidence (Bakir, 2014). 

Hasil penelitian juga menunjukkan micro-teaching dapat meningkatkan kemampuan 

dan penampilan mahasiswa dalam hal keterampilan mengajar (Shukla, 2017). Selain itu, 

micro teaching dapat secara positif memengaruhi keterampilan mengajar guru sebelum 

mengajar, self-efficacy, kecemasan, dan keterampilan serta disposisi berpikir kritis, yang 
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semuanya merupakan kompetensi pendidikan guru.(Arsal, 2015). Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa kecemasan yang dihadapi akan mendorong partisipan untuk self-

awareness dan meningkatkan rasa percaya dirinya (Darwish & Sadeqi, 2016). Micro 

teaching memiliki efek positif dalam meningkatkan kepercayaan diri, pengalaman 

mengajar, mengajarkan pelajaran secara efektif, berkomunikasi secara efektif, bagaimana 

menyimpulkan pelajaran, manajemen kelas, perencanaan dan manajemen waktu (Bakir, 

2014). 

 Micro teaching merupakan metode trial and error dalam memadukan pengetahuan 

konten dan pedagogi untuk mengembangkan keterampilan mengajar mahasiswa calon 

guru. Tujuan micro teaching ini bukan pada apa yang harus diajarkan mahasiswa tetapi 

lebih bagaimana cara mengajar. Pelaksanaannya merupakan suatu siklus yang 

memungkinkan mahasiswa untuk merefleksikan proses latihan mengajarnya. Model 

LCMT menerapkan aktivitas refleksi dalam siklus atau tahapan pelaksanaannya. 

Pelaksanaan micro teaching ini memerlukan beberapa pengetahuan dan pemahaman untuk 

ditampilkan dalan aktivitas mengajar. Implementasi dari pengetahuan dan pemahaman 

mahasiswa dalam bentuk aktivitas merupakan keterampilan yang dikembangkan dalam 

micro teaching. Keterampilan yang dikembangkan dalam micro teaching ini mencakup 

menarik perhatian siswa, menggunakan strategi pembelajaran, dan mengelola kelas. 

Kemampuan mahasiswa praktikan dalam menarik perhatian dan mendorong siswa untuk 

belajar, menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai, dan mengontrol perilaku peserta 

didik (peer student) dalam proses pembelajaran akan menentukan teaching confidence. 

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh model LCMT melalui belajar 

dari rumah dapat meningkatkan teaching confidence dan keterampilan mengajar 

mahasiswa program studi Pendidikan Fisika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaru micro teaching terhadap pedagogical content knowledge (PCK), pengalaman, 

performans, dan kesadaran profesional.  

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain one group pretest-

postest yang membandingkan skor sebelum dan setelah perlakuan (Gay et al, 2012). 

Subjek dalam penelitian ini mahasiswa semester VI program studi Pendidikan Fisika yang 

berjumlah 33 orang dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan angket sesudah perlakuan. Pengaruh micro teaching menggunakan 

instrumen berjumlah 32 butir pernyataan. Pengaruh micoteaching menggunakan micro 

teaching effectiveness Attitude Scale yaitu sangat tinggi, tinggi, rata-rata, rendah, dan 

sangat rendah (Kant, 2017). Tingkatan pengaruh diberikan dalam bentuk skor yakni sangat 

tinggi (5), tinggi (4), rata-rata (3), rendah (2), dan sangat rendah (1).  

Data penelitian dianalisis secara deskriptif melalui akumulasi seluruh instrumen 

yang diisi. Pengaruh LCMT terhadap setiap aspek dibuat dalam rentangan dan kategori. 

Rentangan dan kategori dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

 



OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika Vol. 4(2), Desember 2020 97 

 

Tabel 1. Rentangan dan Kategori Pengaruh LCMT 

Rentangan Jumlah Skor Kategori 

33 ≤ X < 59,4 sangat rendah 

59,4 ≤ X < 85,8 rendah 

85,8 ≤ X < 112,2 rata-rata 

112,2 ≤ X < 138,6 tinggi 

138,6 ≤ X ≤ 165 sangat tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Faktor-1: Pengaruh terhadap PCK (effect of Microteaching on PCK) 

No Aspek Skor Kategori 

1 Microteaching memberi saya kesempatan untuk menggunakan 

pengetahuan yang telah saya pelajari 156 
sangat tinggi 

2 Saya mendapat pengalaman profesional melalui 

microteaching 149 
sangat tinggi 

3 Umpan balik dari dosen adalah konstruktif atau membangun 151 sangat tinggi 

4 Microteaching membantu saya melihat kesalahan saya dalam 

mengajar 155 
sangat tinggi 

5 Microteaching mendukung prinsip belajar sambil melakukan 

atau berbuat 150 
sangat tinggi 

6 Melalui microteaching saya mendapat pengalaman sebelum 

mengajar di lingkungan mengajar nyata atau sesungguhnya 158 
sangat tinggi 

7 Komentar dan kritik diizinkan untuk bertukar gagasan tentang 

berbagai topik 143 
sangat tinggi 

8 Microteaching membantu saya mendapatkan pengalaman 

dalam mengelola kelas 150 
sangat tinggi 

9 Komentar yang dibuat oleh teman kelas itu konstruktif 131 tinggi 

10 Saya memiliki kesempatan untuk mengomentari kinerja atau 

mengajar saya sendiri 145 
sangat tinggi 

 Rata-rata 149 sangat tinggi 

 

b. Faktor-2: Pengaruh terhadap Pengalaman (Effect on Experience) 

No Aspek Skor Kategori 

1 Durasi waktu mengajar tidak cukup lama 116 tinggi 

2 Microteaching berkontribusi pada perkembangan kemampuan 

pribadi saya 144 
sangat tinggi 

3 Microteaching mengajari saya keterampilan kritik yang 

membangun 143 
sangat tinggi 

4 Berkat microteaching, sekarang saya dapat mendeteksi 

kesalahan yang dilakukan di kelas 143 
sangat tinggi 

5 Microteaching membantu saya menjadi terbuka untuk dikritik 147 sangat tinggi 

6 Berkat microteaching, saya jadi suka mengajar lebih banyak 139 sangat tinggi 

7 Microteaching membantu saya mengembangkan keterampilan 149 sangat tinggi 
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mengajar saya 

8 Microteaching membantu saya meningkatkan keterampilan 

berbicara di depan umum 150 
sangat tinggi 

9 Microteaching memberi saya kesempatan untuk mengatasi 

kegugupan saya 149 
sangat tinggi 

 Rata-rata 142 sangat tinggi 

c. Faktor-3: Pengaruh terhadap Performans (Effect on Performance) 

No Aspek Skor Kategori 

1 Microteacheing menjadi suatu pengalaman yang sangat 

bermanfaat bagi saya 144 
sangat tinggi 

2 Saya memiliki kesempatan untuk mengamati kinerja saya 

sendiri 145 
sangat tinggi 

3 Microteaching memungkinkan saya melihat kesalahan dan 

kekurangan saya 145 
sangat tinggi 

4 Microteaching membantu saya mempersiapkan karier 

mengajar saya 151 
sangat tinggi 

5 Microteaching membantu saya mengembangkan keterampilan 

mengajar saya 147 
sangat tinggi 

6 Microteaching mengajarkan saya mempersiapkan rencana 

pelajaran yang lebih baik 146 
sangat tinggi 

7 Melalui microteaching, Saya menjadi lebih sadar akan 

atribut/kompetensi yang harus dimiliki guru 144 
sangat tinggi 

8 Melalui microteaching, Saya berkesempatan untuk melihat 

perbedaan antara teori dan praktik dengan lebih baik 149 
sangat tinggi 

9 Microteaching harus dilaksanakan di semua lembaga 

pelatihan guru untuk semua mahasiswa calon guru 144 
sangat tinggi 

 Rata-rata 146 sangat tinggi 

 

d. Faktor-4 Pengaruh terhadap Kesadaran Profesional (effect on professional awareness) 

No Aspek Skor Kategori 

1 Berkat microteaching, saya sekarang lebih percaya diri 147 sangat tinggi 

2 Melalui Microteaching, Saya diberi tahu tentang cara 

menangani suatu subjek/materi pelajaran 144 
sangat tinggi 

3 Microteaching membantu saya belajar lebih banyak di 

bidang pengajaran saya 139 
sangat tinggi 

4 Saya menjadi sadar akan kekurangan saya di bidang 

pengajaran saya 142 
sangat tinggi 

5 Microteaching membantu saya mempersiapkan lingkungan 

kelas yang nyata 142 
sangat tinggi 

 Rata-rata 144 sangat tinggi 
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Micro teaching merupakan bentuk pengajaran yang sangat efisien dan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan mengajar (Pedagogical content knowledge, PCK) seseorang. 

Micro teaching yang menerapkan prinsip belajar aktif melalui LCMT memungkinkan 

mahasiswa melakukan observasi, refleksi, membentuk abstraksi, dan menghasilkan suatu 

dalam proses belajarnya. Selain itu, melalui LCMT, mahasiswa menerapkan keterampilan 

berpikir kritis, reflektif, dan kreatif dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. 

Mahasiswa berusaha berpikir bagaimana menggunakan pengetahuan pedagoginya untuk 

mengimplementasikan materi ajar. Mahasiswa menghubungkan pengetahuan materi 

pelajaran yang dimilikinya (what they know about what they teach) ke dalam pengetahuan 

pedagogiknya (what they know about teaching) dan bagaimana pengetahuan materi 

pelajaran menjadi bagian dalam penalaran pedagogiknya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan PCK  mahaiswa berada pada skor 149 yang berada pada kategori 

rentangan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh LCMT terhadap 

kemampuan PCK mahasiswa. Hal ini didukung oleh hasil yang ditemukan Kartal (Kartal 

et al., 2012) yaitu microteaching method contributes a lot to preservice teachers in terms 

of PCK development.  

Proses micro teaching melibatkan langkah-langkah seperti perencanaan pembelajaran, 

membuka pelajaran, mempresentasi, variasi stimulus, penggunaan audio yang tepat, 

penguatan, pertanyaan, bahasa tubuh, dan menutup pelajaran. Micro teaching bukanlah 

aktivitas yang dapat dibatasi hanya untuk mahasiswa, tetapi proses sosial yang melibatkan 

instruktur dan rekan sejawat. Selain proses sosial, micro teaching mengintegrasikan juga 

penggunaan teknologi video untuk merekam aktivitas mengajar. Mahasiswa dapat melihat 

diri mereka saat mengajar melalui pemutaran ulang video rekaman.  

Instruktur dan video rekaman merupakan sumber umpan balik bagi mahasiswa dalam 

proses mengajarnya. Micro teaching memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan 

umpan balik dari instruktur yang akan memberi mahasiswa lebih banyak peluang potensial 

untuk memperbaiki kesalahan dan belajar dari membuat kesalahan (Albin & Shihomeka, 

2017). Mahasiswa yang menonton video presentasi mereka sendiri berguna dalam 

introspeksi diri dan refleksi pada kinerja mengajarnya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, umpan balik dari menonton video presentasi mengajar berguna dalam 
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meningkatkan keterampilan mengajarnya (Dayanindhi & Hegde, 2018). Umpan balik yang 

positif seperti mendorong mahasiswa memperbaiki diri, berani berbicara dan bertindak 

dengan benar akan meningkatkan teaching confidence (Rahimi, 2019). Proses reflektif 

dalam micro teaching dapat memungkinkan mahasiswa meningkatkan kepercayaan diri, 

sehingga proses refleksi dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa distance learning dengan model LCMT dapat meningkatkan teaching 

confidence mahasiswa. Kepercayaan diri ini sangat berpengaruh pada penampilan atau 

performans seseorang. Data menunjukkan skor performans mahasiswa sebesar 146 atau 

pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa LCMT berpengaruh pada 

penampilan atau performans seseorang. Hasil ini setara dengan temuan Darwish (Darwish 

& Sadeqi, 2016) yaitu in microteaching course, the student teachers acquainted 

themselves with the success of their performance which enabled them to evaluate and to 

improve their teaching behavior. 

Micro teaching berfungsi sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

mengajar dan perilaku mengajar para mahasiswa. Pelaksanaan micro teaching ini 

memerlukan beberapa pengetahuan dan pemahaman untuk ditampilkan dalan aktivitas 

mengajar. Implementasi dari pengetahuan dan pemahaman mahasiswa dalam bentuk 

aktivitas merupakan keterampilan yang dikembangkan dalam micro teaching. 

Keterampilan yang dikembangkan dalam micro teaching ini mencakup menarik perhatian 

siswa, menggunakan strategi pembelajaran, dan mengelola kelas. Kemampuan mahasiswa 

praktikan dalam menarik perhatian dan mendorong siswa untuk belajar, menggunakan 

strategi pembelajaran yang sesuai, dan mengontrol perilaku peserta didik (peer student) 

dalam proses pembelajaran akan menentukan keterampilan mengajar, oleh karena itu 

pengaruh distance learning dengan model LCMT ini dapat meningkatkan keterampilan 

mengajar mahasiswa.  

 

PENUTUP 

Distance learning dengan model LCMT dekembangkan berdasarkan prinsip belajar 

melalui berpikir dan berbuat yang berpusat pada mahasiswa. Distance learning dengan 

model LCMT berpengaruh sangat tinggi terhadap kemampuan PCK, pengalaman, 

performans, dan professional awarenesses dari mahasiswa. 
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